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Toko Delima jaya merupakan toko yang bergerak di bidang kebutuhan rumah tangga. Toko 

Delima jaya ini memiliki kendala dari tata letak penempatan barang-barang yang masih acak, sehingga 

masih belum memahami kebutuhan yang diinginkan oleh pembeli, oleh sebab itu digunakanlah teknologi 

data mining untuk alternative rekomendasi pembentukan aturan asosiasi pengelompokan barang pada rak 

barang. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiasi yaitu algoritma Eclat . Dari bermacam-macam 

pengujian terdapat min Support dan min Confidence untuk rekomendasi peletakan barang. Hasil dari 

penelitian ini ditemukan aturan untuk rekomendasi dengan nilai lift Ratio 2.05 yaitu pada parameter 

minimum support 6%,7% dan 8% dan minimum confidence 40% sampai dengan 50%. Dengan 

memperhatikan hubungan support, confidence dan lift ratio pemilik toko delima jaya dapat menyediakan 

dan mengatur ulang tata letak rak barang. 

 

Kata kunci:  Toko delima jaya, asosiasi, algoritma eclat. 

  

mailto:Dyahayu1810@gmail.com


 

 

1. Pendahuluan 

Pada saat ini, perkembangan dunia 

bisnis sangat pesat utamanya dalam bidang 

dagang. Layaknya sebuah kompetisi dalam 

dunia bisnis yang semakin ketat membuat 

persaingan terasa semakin panas, hal 

tersebut mengharuskan para pebisnis untuk 

memikirkan terobosan dengan  cara – cara 

yang praktis dan tepat dalam 

mengembangkan bisnis tersebut. 

Toko Delima Jaya merupakan toko 

ritel yang berada dalam bidang penjualan 

bahan-bahan kebutuhan rumah tangga. Toko 

Delima Jaya beralamat di Jl.Rasamala 

No.57, Baratan, Kec. Patrang, Jember. Saat 

ini toko Delima Jaya sedang mengalami 

peningkatan baik dari segi konsumen. 

Toko Delima Jaya ini memiliki 

kendala dari tata letak penempatan barang 

yang beragam, penempatan barang masih 

belum tertata sehingga masih belum 

memahami mengenai kebutuhan yang 

diinginkan oleh konsumen, misalnya 

korelasi yang ada pada barang satu dengan 

barang lainnya belum begitu diperhatikan 

dalam Toko Delima Jaya ini. Hal tersebut 

membuat karyawan menjadi lebih lambat 

saat melayani konsumen dalam pencarian 

barang-barang yang dibutuhkan. Oleh sebab 

itu toko dituntut untuk memperbaharui 

tempat peletakkan barang yang nantinya 

akan mempermudah karyawan dalam 

membantu konsumen mengambil barang-

barang yang dibutuhkan. Untuk melakukan 

hal tersebut, toko diharuskan memiliki 

sumber informasi yang banyak, misalkan 

dengan pemanfaatan data transaksi 

penjualan  toko yang disimpan dalam 

database.  

2. Metode Penelitian 

a) Metode Penelitian 

 Pada metode penelitian ini dilakukan 

pendekatan kuantitatif yang dimana analisanya 

berupa data-data numeric (angka). Penelitian ini 

menggunakan metode Algoritma Ecuivalence 

Class Transformation. Algoritma ini dipakai 

untuk menghasilkan aturan asosiasi. 

b) Pengumpulan data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data transaksi penjualan Toko Delima 

Jaya bulan Januari 2020 sampai Mei 2020.  

c) Data Set 

Data set untuk penelitian ini adalah data 

transaksi penjualan Toko Delimajaya bulan 

Januari 2020 sampai Mei 2020 sebanyak 623 

transaksi yang akan diproses menggunakan 

metode Equivalence Class Transformation. 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Permodelan Data 

Sebelum data diolah dengan algoritma 

Eclat, item barang diubah ke dalam bentuk 

horizontal. 

2. Penerapan Algoritma Eclat 

Dalam implementasi ini data akan 

dihitung menggunakan nilai support dan 

confidence untuk menghasilkan rule dari metode 

eclat. Dengan minimum support 1% sampai 

dengan 10% dan minimum confidence 10% 

sampai dengan 100%. 

 

Nilai support  diperoleh dengan rumus 

berikut: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡

=  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 

 



 

 

Nilai Confidence diperoleh dengan 

rumus berikut: 

 

𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒

=  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 

 

Dari hasil perhitungan support dan 

confidence yang dihasilkan, akan dihitung lift 

ratio untuk mengukur tingkat keakuratan sebuah 

rule yang dihasilkan dari proses asosiasi. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung lift ratio 

adalah sebagai berikut (oweis et al, 2016): 

 

𝑙𝑖𝑓𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩ 𝐵)

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴)𝑥 𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐵)
 

Hasil perhitungan mulai dari minimum 

support 1% sampai dengan10% dengan kenaikan 

pertingka1% dan minimum confidence 10% 

dengan sampai dengan 100% dengan kenaikan 

pertingkat 10% didapatkan sebuah aturana 

sosiasi dengan lift ratio terbesar yaitu minimum 

support 6%, 7% dan 8% dengan minimum 

confidence 40% sampai dengan 50% seperti 

pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3.1 Daftar Rule  (min support 6% dan min 

confidence 50%) 

No Barang support confidence 
lift 

ratio 

1 
Pembalut, 

Softener 
9% 50% 0.85 

2 
Kecap,  

Mie instan  
8% 52% 3.24 

Total Lift Ratio  4.09 

Rata-Rata Lift Ratio 2.05 

 

Pencarian rule dengan parameter min 

support 6% dan min confidence 50% diperoleh 2 

rule  yang memenuhi minimum support dan 

minimum confidence. 

Tabel 3.2 Daftar Rule  (min support 7% dan min 

confidence 40% sampai dengan 50%) 

 

No Barang support confidence 
lift 

ratio 

1 
Pembalut, 

Softener 
9% 50% 0.85 

2 
Kecap,  

Mie instan  
8% 52% 3.24 

Total Lift Ratio  4.09 

Rata-Rata Lift Ratio 2.05 

 

Pencarian rule dengan parameter min 

support 7% dan min confidence 40% sampai 

dengan 50% diperoleh 2 rule  yang memenuhi 

minimum support dan minimum confidence. 

 

Tabel 3.3 Daftar Rule  (min support 8% 

dan min confidence 40% sampai dengan 50%) 

No Barang support confidence 
lift 

ratio 

1 Pembalut, Softener 9% 50% 0.85 

2 Kecap, Mie instan  8% 52% 3.24 

Total Lift Ratio  4.09 

Rata-Rata Lift Ratio 2.05 

 

Pencarian rule dengan parameter min 

support 8% dan min confidence 40% sampai 

dengan 50% diperoleh 2 rule  yang memenuhi 

minimum support dan minimum confidence. 

Hasil lift ratio untuk semua aturan 

asosiasi yang memenuhi parameter minimum 

support dan minimum confidence memiliki nilai 

lebih besar dari 1, menandakan muncul hampir 

selalu atau item-item muncul lebih sering yang 

diharapkan.. Hal ini menunjukan bahwa aturan 

asosiasi yang memenuhi parameter minimum 

support dan minimum confidence bersifat kuat 

untuk digunakan sebagai rekomendasi tata letak 

barang pada rak barang. 

 

 



 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

a) Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh support dan confidence jika 

semakin besar Minimum support dan 

Minimum confidence, maka rules yang 

dihasilkan akan semakin sedikit.  

2. Ditemukan Lift Ratio dengan rata-rata 

terbesar yaitu pada parameter dengan 

minimum support 6%, 7% dan 8%  dan 

minimum confidence 40% sampai dengan 

50% dengan nilai lift ratio 2.05.  

3. Permasalahan yang terdapat pada toko 

Delimajaya mengenai peletakan rak barang 

dapat diselesaikan dengan menggunakan 

algoritma eclat. 

 

b) Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka disarankan untuk penelitian 

selanjutnya, jika tertarik menggunakan algoritma 

association rule khususnya eclat, carilah data 

yang memiliki item lebih dari satu pada satu 

transaksi dengan frekuensi yang berulang.   
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